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Abstrak

Literasi sains penting dikembangkan sejak sekolah dasar untuk membantu siswa memahami konsep dan
mengaitkannya dengan lingkungan sekitar. Kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendampingan
literasi sains melalui buku edukasi digital pada materi ekosistem bagi siswa kelas V SD 2 Menanga. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui persiapan, pendampingan, dan evaluasi dengan melibatkan 12 siswa. Media berupa buku
edukasi digital Petualangan di Dunia Ekosistem yang ditampilkan melalui layar TV dan dipadukan dengan video
YouTube, penjelasan, pertanyaan pemantik, tanya jawab, serta diskusi. Data dikumpulkan melalui observasi,
evaluasi 10 soal uraian, dan dokumentasi, dianalisis deskriptif. Hasil observasi menunjukkan siswa tertarik, aktif
berpartisipasi, serta mampu memahami konsep dasar ekosistem dan menghubungkannya dengan lingkungan
sekitar, meskipun konsep yang lebih kompleks masih memerlukan penguatan. Hasil evaluasi akhir memperoleh
rata-rata 96,67; delapan siswa mendapat nilai 100 dan empat siswa mendapat nilai 90. Seluruh siswa mencapai
kriteria ketuntasan. Temuan menunjukkan bahwa buku edukasi digital berpotensi menjadi media pendukung
pendampingan literasi sains.

Kata kunci - buku edukasi digital, ekosistem, literasi sains, sekolah dasar

Abstract

Science literacy is important to develop from elementary school to help students understand scientific concepts
and relate them to their surrounding environment. This activity aimed to describe science literacy assistance
through a digital educational book on ecosystem topics for fifth-grade students at SD 2 Menanga. The activity
was conducted through preparation, assistance, and evaluation stages involving 12 students. The media consisted
of the digital educational book Petualangan di Dunia Ekosistem, displayed on a television screen and integrated
with a YouTube video, explanations, prompting questions, question-and-answer sessions, and discussions. Data
were collected through observation, a 10-item essay evaluation, and documentation, and were analyzed
descriptively. The observations showed that students were interested, actively participated, and were able to
understand basic ecosystem concepts and relate them to their surrounding environment, although more complex
concepts still required further reinforcement. The final evaluation yielded an average score of 96.67, eight students
scored 100, while four scored 90. All students achieved the established mastery criterion. The findings indicate
that digital educational books have potential as supporting media for science literacy assistance.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar memiliki peran
penting dalam membantu siswa memahami berbagai fenomena alam dan sosial yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Ilham et al., 2024). Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran
IPAS mengintegrasikan pengetahuan alam dan sosial sehingga siswa diarahkan untuk memahami
berbagai fenomena secara lebih utuh serta mengaitkannya dengan kondisi lingkungan di sekitarnya
(Badaru et al., 2023). N. Agustin et al. (2026) menjelaskan bahwa transformasi pembelajaran IPA
menjadi IPAS membawa perubahan pada pendekatan pembelajaran, termasuk penguatan
pembelajaran kontekstual dan integratif di sekolah dasar. Pembelajaran IPAS juga perlu memberikan
pengalaman yang bermakna dengan menghubungkan materi dengan pengalaman nyata siswa. Utari
et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan meaningful learning dalam pembelajaran IPAS dilakukan
melalui pengaitan materi dengan pengalaman nyata siswa, meskipun aspek pendampingan, variasi
media, dan refleksi masih perlu diperkuat. Sejalan dengan perkembangan tersebut, pembelajaran IPAS
di sekolah dasar juga mulai memanfaatkan pendekatan pembelajaran aktif dan teknologi digital untuk
meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu memvisualisasikan konsep yang dipelajari. Oleh
karena itu, pembelajaran IPAS perlu dirancang secara kontekstual dan bermakna agar siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu menghubungkan konsep yang dipelajari dengan
pengalaman dan lingkungan di sekitarnya (Sari et al., 2026).

Salah satu materi IPAS yang memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari siswa
adalah ekosistem. Materi ini membantu siswa memahami hubungan antara makhluk hidup dan
lingkungan serta interaksi yang terjadi antarkomponen di dalamnya (Riana & Pulungan, 2024).
Pemahaman ekosistem tidak hanya mencakup kemampuan mengenali komponen biotik dan abiotik,
tetapi juga memahami hubungan antarmakhluk hidup, rantai makanan, perpindahan energi,
keseimbangan ekosistem, dan berbagai proses yang terjadi dalam suatu lingkungan (Mulia & Murni,
2022). Suryaadnyana & Agustiana (2024) menjelaskan bahwa materi ekosistem memerlukan dukungan
media pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami berbagai komponen dan hubungan yang
terdapat di dalam ekosistem. Selain itu, pembelajaran ekosistem yang dikaitkan dengan lingkungan
dan pengalaman nyata siswa dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep
secara lebih kontekstual (Yuliantika, 2022). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa pembelajaran IPAS berbasis kontekstual dapat menghubungkan materi dengan pengalaman
sehari-hari, lingkungan sekitar, serta kegiatan diskusi dan pemecahan masalah sehingga membantu
siswa memperoleh pemahaman yang lebih bermakna (Darmayanti & Resti, 2025). Pada materi
ekosistem, pendekatan kontekstual juga menjadi penting karena siswa dapat mengamati berbagai
bentuk interaksi makhluk hidup secara langsung maupun melalui contoh yang dekat dengan
lingkungan mereka (Darmayanti & Pratiwi, 2025). Penelitian lain menunjukkan bahwa pembelajaran
ekosistem yang hanya mengandalkan penjelasan guru dan media visual tanpa memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengamati fenomena secara langsung dapat menyebabkan
pemahaman konsep menjadi kurang optimal (Ero et al., 2025). Sehingga, materi ekosistem perlu
disajikan secara kontekstual dan didukung dengan media yang mampu membantu siswa
menghubungkan konsep dengan lingkungan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Pemahaman terhadap materi ekosistem menjadi bagian penting dalam pembelajaran IPAS
karena siswa tidak hanya dituntut untuk mengenali berbagai komponen dalam lingkungan (Nababan
et al,, 2026), tetapi juga memahami hubungan yang terbentuk di antara komponen tersebut (Margalita
i et al., 2025). Dalam prosesnya, pemahaman tersebut masih menjadi tantangan bagi sebagian siswa
sekolah dasar karena konsep ekosistem mencakup hubungan yang kompleks dan beberapa proses di
dalamnya tidak dapat diamati secara langsung. Daria et al. (2025) menunjukkan bahwa karakteristik
materi yang abstrak serta keterbatasan penyajian visual menjadi salah satu kondisi yang menyebabkan
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep ekosistem. Kesulitan serupa juga ditemukan
dalam penelitian Agustin et al. (2025), yang menunjukkan bahwa siswa mengalami hambatan dalam
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memahami konsep ekosistem yang abstrak, sementara pemanfaatan teknologi untuk mendukung
pembelajaran belum terintegrasi secara optimal. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa
memerlukan pengalaman belajar yang dapat membantu mereka membangun gambaran yang lebih
utuh mengenai hubungan antarkomponen dalam ekosistem, bukan hanya menerima informasi dalam
bentuk penjelasan (N. R. Sari et al., 2026). Hal ini sejalan dengan penelitian Unaradjan et al. (2026) yang
menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman konsep ekosistem juga disertai dengan rendahnya
partisipasi siswa selama pembelajaran, sehingga diperlukan pembelajaran yang mampu melibatkan
siswa secara lebih aktif dalam memahami materi. Dengan demikian, pembelajaran ekosistem perlu
memberikan ruang bagi siswa untuk mengamati, membaca, menghubungkan informasi, dan
membangun pemahamannya melalui pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik mereka.
Kondisi tersebut juga menjadi pertimbangan dalam kegiatan pendampingan di SD 2 Menanga, karena
berdasarkan pengamatan awal, pembelajaran telah memanfaatkan media digital berupa video animasi,
tetapi penyampaian informasi yang berlangsung mengikuti durasi video belum sepenuhnya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati dan memahami informasi sesuai dengan
kecepatan belajarnya. Beberapa siswa menyampaikan bahwa informasi dalam video berlangsung
cukup cepat sehingga mereka terkadang kesulitan mengikuti penjelasan secara menyeluruh. Kondisi
awal tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap media yang dapat menyajikan informasi
secara visual, tetapi tetap memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca, mengamati, dan
meninjau kembali materi secara lebih leluasa.

Permasalahan pemahaman konsep dalam pembelajaran ekosistem tidak terlepas dari
kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan sains untuk memahami berbagai fenomena
yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Putri et al., 2025). Kemampuan tersebut menjadi bagian
dari literasi sains, yang tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan ilmiah, tetapi juga
kemampuan memahami konsep, menjelaskan fenomena berdasarkan pengetahuan yang dimiliki,
menginterpretasikan informasi, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks kehidupan
nyata (Fitriani et al., 2025). Dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar, literasi sains memiliki peran
penting karena karakteristik pembelajarannya menempatkan berbagai fenomena di lingkungan
sebagai bagian dari pengalaman belajar siswa (Carolin et al., 2024). Yasmidah & Zulfadewina (2025)
menunjukkan bahwa penerapan literasi sains dalam pembelajaran IPAS dapat diwujudkan melalui
kegiatan yang bersifat kontekstual, partisipatif, dan inovatif, sehingga siswa tidak hanya memahami
konsep tetapi juga menggunakannya dalam pemecahan masalah (Irsan, 2021). Penelitian lain mengenai
kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih memiliki
keterbatasan pada aspek proses sains, khususnya dalam mengidentifikasi pertanyaan ilmiah dan
menggunakan bukti untuk mendukung pemahaman terhadap suatu fenomena. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa pengembangan literasi sains memerlukan proses pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan informasi, mengamati fenomena,
mengolah pemahaman, serta mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan keadaan di sekitarnya.
Pada materi ekosistem, proses tersebut menjadi relevan karena siswa dapat menggunakan konsep
tentang hubungan antarmakhluk hidup dan lingkungannya untuk memahami berbagai peristiwa yang
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (Dwisetiarezi & Fitria, 2021) .

Kebutuhan akan pengalaman belajar yang dapat mendukung proses memahami dan
mengolah informasi tersebut membuka peluang pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPAS
(Katrinia et al., 2025). Media digital memungkinkan materi disajikan melalui perpaduan teks, gambar,
ilustrasi, dan berbagai unsur visual sehingga informasi yang bersifat kompleks dapat dikemas dalam
bentuk yang lebih mudah dipelajari oleh siswa sekolah dasar (Aguilera et al., 2025). Sari & Atmojo
(2021) menunjukkan bahwa bahan ajar yang terintegrasi dengan teknologi memiliki peluang untuk
mendukung pembelajaran IPA sekaligus memberikan alternatif bagi guru dalam menyediakan sumber
belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Salah satu bentuk bahan ajar digital yang
dapat dimanfaatkan adalah flipbook, karena penyajian materi di dalamnya tetap mempertahankan
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struktur buku, tetapi dapat diakses dalam format digital dengan dukungan tampilan visual yang lebih
beragam. Penggunaan flipbook juga telah diterapkan dalam pembelajaran IPA untuk mendukung
literasi sains. Nurwidiyanti & Sari (2022) , misalnya, mengembangkan flipbook berbasis literasi sains
untuk siswa sekolah dasar dan memperoleh respons positif dari guru maupun siswa terhadap media
yang dikembangkan. Penelitian lain mengenai flipbook pada pembelajaran IPAS menunjukkan bahwa
media tersebut dapat dikembangkan dengan penyajian yang interaktif dan kontekstual sehingga
membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa (Tirtawati et al., 2025).
Karakteristik tersebut menjadikan flipbook tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan materi
dalam bentuk digital, tetapi juga sebagai sarana penyajian informasi yang memungkinkan siswa
membaca dan mengamati materi sesuai dengan kebutuhan belajarnya.

Kondisi pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital telah
mulai diterapkan dalam pembelajaran IPAS di SD 2 Menanga. Berdasarkan hasil pengamatan awal,
guru telah memanfaatkan video animasi dari YouTube sebagai salah satu media untuk membantu
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Penggunaan video memberikan variasi dalam
penyajian materi karena siswa tidak hanya memperoleh penjelasan secara lisan, tetapi juga dapat
melihat gambar dan animasi yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Namun, hasil pengamatan
dan respons beberapa siswa menunjukkan bahwa penyampaian informasi dalam video berlangsung
cukup cepat sehingga siswa terkadang mengalami kesulitan mengikuti penjelasan dan memahami
informasi secara menyeluruh. Kondisi tersebut menjadi permasalahan mitra yang perlu diperhatikan
karena materi ekosistem memuat hubungan antarkomponen dan proses yang membutuhkan
pengamatan serta pemahaman secara bertahap. Dengan demikian, persoalan yang dihadapi bukan
terletak pada ketiadaan media digital, melainkan pada kebutuhan akan media yang memungkinkan
siswa mengatur kembali proses penerimaan informasi sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Siswa
memerlukan media yang dapat diamati secara lebih leluasa, dibaca kembali ketika terdapat bagian
yang belum dipahami, serta digunakan untuk mendukung proses tanya jawab dan diskusi. Atas dasar
kondisi tersebut, buku edukasi digital dipilih sebagai media pendamping karena memiliki karakteristik
yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Berbeda dengan video yang penyampaian informasinya
berlangsung mengikuti alur dan durasi tertentu, buku edukasi digital memungkinkan materi disajikan
secara bertahap melalui perpaduan teks dan ilustrasi yang dapat diamati kembali oleh siswa. Buku
digital juga memungkinkan pendamping mengarahkan siswa untuk berhenti pada bagian tertentu,
mengajukan pertanyaan pemantik, mendiskusikan ilustrasi, dan menghubungkan isi materi dengan
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pemilihan buku edukasi digital dalam kegiatan ini tidak semata-
mata didasarkan pada tren penggunaan teknologi, tetapi merupakan respons terhadap kondisi awal
mitra yang membutuhkan media visual yang lebih fleksibel dan dapat digunakan secara interaktif
dalam proses pendampingan literasi sains.

Sejumlah penelitian terdahulu telah memanfaatkan media digital sebagai alternatif untuk
mendukung pembelajaran IPA dan pengembangan literasi sains siswa sekolah dasar. Penelitian
Nurwidiyanti & Sari (2022) berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Berbasis Literasi Sains
pada Pembelajaran IPA Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa media flipbook berbasis literasi sains yang
dikembangkan memperoleh tingkat kelayakan dan respons yang sangat baik serta dapat digunakan
untuk membantu proses pembelajaran IPA dan kemampuan literasi sains siswa. Penelitian tersebut
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini dalam penggunaan media flipbook dan orientasinya
terhadap literasi sains, tetapi materi yang digunakan berfokus pada siklus hidup beberapa jenis
makhluk hidup dan penelitian diarahkan pada proses pengembangan serta pengujian kelayakan
media. Kedua, penelitian R. Ramadhani et al. (2023) berjudul “Pengembangan Ensiklopedia Digital
Berbasis Literasi Sains pada Pembelajaran IPA Materi Ekosistem Kelas V Sekolah Dasar” secara khusus
mengembangkan media digital berbasis literasi sains pada materi ekosistem. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ensiklopedia digital yang dikembangkan memperoleh penilaian sangat baik dari
ahli dan hasil uji coba, sehingga dinyatakan layak digunakan sebagai penunjang pembelajaran IPA
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materi ekosistem. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-
sama mengangkat materi ekosistem dan literasi sains melalui media digital, tetapi memiliki perbedaan
pada bentuk media serta fokus penelitian yang menitikberatkan pada pengembangan dan kelayakan
produk. Ketiga, penelitian Tirtawati et al. (2025) berjudul “Enhancing Ecosystem Harmonization
Understanding Interactive Flipbook Media in Science for Grade V: Flipbook Learning Media Based on Problem
Solving” mengembangkan media flipbook interaktif pada materi ekosistem dengan pendekatan
berbasis pemecahan masalah. Penelitian tersebut memiliki kedekatan yang lebih kuat dengan
penelitian ini karena sama-sama menggunakan flipbook dan mengangkat materi ekosistem, namun
pendekatan yang digunakan berorientasi pada pengembangan media berbasis problem solving,
sedangkan penelitian ini menempatkan buku edukasi digital sebagai media yang digunakan dalam
kegiatan pendampingan literasi sains siswa.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, terlihat bahwa pemanfaatan media digital untuk
pembelajaran IPA telah berkembang pada berbagai bentuk media, materi, dan pendekatan. Penelitian
sebelumnya telah membahas flipbook berbasis literasi sains, media digital pada materi ekosistem,
maupun flipbook interaktif yang berorientasi pada pemecahan masalah. Namun, penelitian-penelitian
tersebut lebih banyak menempatkan media digital sebagai produk yang dikembangkan, divalidasi, dan
diuji kelayakannya. Sementara itu, konteks kegiatan di SD 2 Menanga menunjukkan kebutuhan yang
berbeda, yaitu pemanfaatan media digital secara langsung sebagai sarana pendampingan untuk
membantu siswa membaca, mengamati, memahami, mendiskusikan, dan mengaitkan konsep
ekosistem dengan lingkungan sekitar. Kebaruan kegiatan ini terletak pada pemanfaatan buku edukasi
digital yang bukan hanya sebagai objek pengembangan atau sekadar bahan ajar yang diberikan kepada
siswa, tetapi sebagai media yang diintegrasikan ke dalam proses pendampingan literasi sains.
Pendampingan dilakukan melalui tahapan pengamatan materi dan ilustrasi, pemberian pertanyaan
pemantik, tanya jawab, diskusi, pengaitan konsep dengan lingkungan sekitar, dan evaluasi
pemahaman. Dengan demikian, kegiatan ini menawarkan posisi yang berbeda dari program
terdahulu, karena fokusnya bukan pada pengembangan dan kelayakan media, melainkan pada
penggunaan buku edukasi digital sebagai sarana interaksi belajar yang secara langsung merespons
kebutuhan siswa di mitra.

Berdasarkan kondisi awal mitra, kebutuhan siswa, dan kesenjangan penelitian terdahulu
tersebut, kegiatan ini berfokus pada pendampingan literasi sains melalui penggunaan buku edukasi
digital “Petualangan di Dunia Ekosistem” untuk mendukung pemahaman siswa kelas V SD 2 Menanga
terhadap konsep ekosistem. Buku edukasi digital dipilih sebagai solusi pendamping karena mampu
menyajikan materi secara bertahap melalui teks dan ilustrasi, sekaligus memberikan fleksibilitas bagi
siswa untuk mengamati dan membaca kembali informasi yang belum dipahami. Dalam
pelaksanaannya, buku tidak digunakan secara mandiri, tetapi dipadukan dengan penjelasan
pendamping, pertanyaan pemantik, tanya jawab, diskusi, serta pengaitan konsep dengan lingkungan
sekitar siswa. Pendekatan tersebut diarahkan agar siswa tidak hanya mengenali komponen ekosistem,
tetapi juga memahami hubungan antarkomponen dan menggunakan pengetahuan tersebut untuk
menjelaskan fenomena sederhana yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya bertujuan mendeskripsikan penggunaan media digital dalam pembelajaran,
tetapi juga menggambarkan bagaimana buku edukasi digital dapat dimanfaatkan dalam proses
pendampingan untuk membantu siswa membangun pemahaman konsep ekosistem secara bertahap.
Fokus kegiatan mencakup proses keterlibatan siswa selama pendampingan, kemampuan siswa dalam
memahami konsep dasar ekosistem, serta kemampuan menghubungkan konsep tersebut dengan
lingkungan sekitar. Hasil kegiatan diharapkan dapat memberikan gambaran praktis mengenai
pemanfaatan buku edukasi digital sebagai media pendukung pendampingan literasi sains pada
pembelajaran IPAS sekolah dasar, khususnya pada materi ekosistem.
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METODE

Kegiatan pendampingan literasi sains dilaksanakan di SD 2 Menanga dengan menggunakan
buku edukasi digital Petualangan di Dunia Ekosistem sebagai media pendamping pembelajaran.
Kegiatan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama pada 19 September 2026
untuk melakukan koordinasi dengan guru dan mempersiapkan kegiatan, serta pertemuan kedua pada
22 September 2026 untuk melaksanakan pendampingan kepada 12 siswa kelas V sekaligus evaluasi.
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan
pendampingan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan koordinasi dengan guru untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran IPAS dan kebutuhan siswa, mempersiapkan
buku edukasi digital Petualangan di Dunia Ekosistem, perangkat penayangan, bahan pertanyaan
pemantik, serta instrumen evaluasi. Buku digital memuat materi mengenai pengertian ekosistem,
komponen biotik dan abiotik, hubungan antarmakhluk hidup, rantai makanan, produsen dan
konsumen, perpindahan energi, keseimbangan ekosistem, pengurai, dan jaring-jaring makanan.

Tahap pelaksanaan pendampingan diawali dengan apersepsi dan pemutaran video
pembelajaran yang bersumber dari YouTube sebagai pengantar materi ekosistem. Video digunakan
untuk memberikan gambaran awal mengenai ekosistem dan membangun perhatian siswa sebelum
memasuki materi utama. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk mengamati buku edukasi digital
Petualangan di Dunia Ekosistem yang ditampilkan melalui layar TV secara bertahap. Pendamping
memberikan penjelasan dan pertanyaan pemantik pada setiap bagian materi serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan, berdiskusi, menyampaikan pendapat,
mengamati ilustrasi, dan menghubungkan konsep ekosistem dengan lingkungan sekitar. Dengan
demikian, buku edukasi digital digunakan secara interaktif sebagai media pendamping dalam proses
membaca, mengamati, memahami, dan mendiskusikan materi, bukan hanya sebagai bahan bacaan
yang digunakan secara mandiri.

Selama kegiatan berlangsung dilakukan observasi terhadap ketertarikan siswa terhadap
media, keterlibatan dalam kegiatan, dan pemahaman terhadap materi ekosistem. Setelah
pendampingan selesai, siswa mengerjakan 10 soal uraian sebagai instrumen evaluasi pemahaman
materi. Soal disusun berdasarkan materi yang telah disampaikan dalam buku edukasi digital, meliputi
pengertian dan komponen ekosistem, hubungan antarmakhluk hidup, rantai makanan, produsen dan
konsumen, perpindahan energi, keseimbangan ekosistem, pengurai, dan jaring-jaring makanan. Setiap
jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian dan ketepatan siswa dalam menjelaskan konsep yang
ditanyakan.

Keberhasilan kegiatan ditinjau dari dua indikator, yaitu keterlibatan siswa selama proses
pendampingan dan ketercapaian pemahaman materi berdasarkan hasil evaluasi. Keterlibatan siswa
ditunjukkan melalui keaktifan mengamati media, menjawab pertanyaan, mengikuti diskusi,
menyampaikan pendapat, serta menghubungkan materi dengan lingkungan sekitar. Sementara itu,
ketercapaian pemahaman ditentukan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang digunakan dalam
kegiatan, yaitu nilai 75. Siswa dinyatakan mencapai ketuntasan apabila memperoleh nilai >75. Secara
klasikal, kegiatan dinilai mencapai ketuntasan apabila seluruh siswa memperoleh nilai minimal 75.
Kriteria tersebut digunakan sebagai dasar untuk menginterpretasikan ketercapaian pemahaman siswa
setelah mengikuti kegiatan pendampingan.

Data kegiatan diperoleh melalui observasi, evaluasi, dan dokumentasi. Data observasi
dianalisis secara deskriptif dengan mendeskripsikan respons, keterlibatan, dan pemahaman siswa
yang tampak selama proses pendampingan. Data evaluasi dianalisis secara kuantitatif deskriptif
melalui perhitungan nilai masing-masing siswa, nilai rata-rata, dan persentase siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan proses
pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, seluruh data diinterpretasikan secara deskriptif untuk memperoleh
gambaran mengenai pelaksanaan pendampingan literasi sains dan ketercapaian pemahaman siswa
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terhadap materi ekosistem setelah menggunakan buku edukasi digital “Petualangan di Dunia
Ekosistem”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan literasi sains dilaksanakan di SD 2 Menanga dengan sasaran siswa
kelas V. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama guru kelas V pada 19 September
2026. Koordinasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran IPAS,
karakteristik siswa, materi yang sedang dipelajari, serta media pembelajaran yang biasa digunakan.
Selain memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran, koordinasi awal juga digunakan untuk
mengidentifikasi kemampuan awal siswa pada materi yang berkaitan dengan ekosistem berdasarkan
hasil asesmen pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. Data tersebut digunakan sebagai
gambaran kondisi awal pemahaman siswa sebelum diberikan pendampingan. Pada tahap ini,
pelaksana juga menyampaikan rencana pendampingan dan penggunaan buku edukasi digital
Petualangan di Dunia Ekosistem sebagai media pendukung dalam pembelajaran materi ekosistem.

Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada 22 September 2026. Sebelum pendampingan
diberikan, data kemampuan awal siswa digunakan sebagai data pembanding untuk mengetahui
kondisi pemahaman siswa sebelum mengikuti kegiatan. Berdasarkan data awal yang diperoleh dari
sekolah, nilai rata-rata pemahaman siswa sebelum pendampingan adalah 54,58 dengan persentase
ketuntasan sebesar 16,67%. Data awal tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hasil evaluasi setelah
kegiatan pendampingan. Pada awal kegiatan, siswa diajak mengamati materi mengenai ekosistem
melalui video YouTube sebagai pengantar pembelajaran. Selanjutnya, pelaksana menggunakan buku
edukasi digital Petualangan di Dunia Ekosistem yang ditampilkan melalui layar TV. Materi dalam
buku disajikan secara bertahap, mulai dari pengenalan ekosistem, komponen biotik dan abiotik,
hubungan antarmakhluk hidup, rantai makanan, hingga jaring-jaring makanan. Penyajian materi
dilakukan secara interaktif melalui kegiatan mengamati teks dan ilustrasi, menjawab pertanyaan
pemantik, mendiskusikan konsep, serta menghubungkan materi dengan kondisi lingkungan sekitar
siswa. Selama penyampaian materi, guru kelas turut membantu menjelaskan dan memperkuat konsep
yang disampaikan, sementara siswa diarahkan untuk mengamati ilustrasi, menjawab pertanyaan, dan
mengikuti pembahasan yang berlangsung. Setelah penyampaian materi, siswa diberikan kesempatan
untuk berdiskusi dan menghubungkan konsep ekosistem dengan lingkungan yang mereka temui
dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksana mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui respons
dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan
evaluasi melalui 10 soal uraian yang telah disiapkan untuk mengukur pemahaman siswa setelah
mengikuti pendampingan. Soal evaluasi mencakup materi pengertian ekosistem, komponen biotik dan
abiotik, hubungan antarmakhluk hidup, rantai makanan, produsen dan konsumen, perpindahan
energi, keseimbangan ekosistem, pengurai, dan jaring-jaring makanan. Indikator literasi sains yang
diamati selama pendampingan meliputi kemampuan siswa dalam memahami konsep ekosistem,
mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik, menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup,
memahami alur rantai dan jaring-jaring makanan, serta menghubungkan konsep ekosistem dengan
fenomena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Indikator tersebut digunakan sebagai dasar
untuk mengamati keterlibatan dan pemahaman siswa selama proses pendampingan.

Keberhasilan kegiatan ditinjau berdasarkan ketercapaian pemahaman siswa setelah mengikuti
pendampingan dan perubahan hasil belajar dibandingkan dengan kondisi awal. Siswa dinyatakan
mencapai ketuntasan apabila memperoleh nilai minimal sesuai dengan kriteria ketuntasan yang
digunakan dalam pembelajaran IPAS kelas V, yaitu 75. Secara klasikal, ketercapaian program dilihat
dari persentase siswa yang memenuhi kriteria tersebut. Perbandingan antara nilai rata-rata awal dan
nilai rata-rata akhir digunakan untuk memberikan gambaran mengenai perubahan pemahaman siswa
setelah mengikuti pendampingan, sedangkan hasil observasi digunakan untuk memperkuat
interpretasi terhadap keterlibatan siswa selama kegiatan.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

BB cren e Lol | 64



Ni Wayan Sri Darmayanti dan Ni Luh Putu Vina Dewi, Pendampingan Literasi Sains melalui Buku
Edukasi Ekosistem Digital untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Sekolah Dasar

Data kegiatan diperoleh melalui observasi, evaluasi, dan dokumentasi. Data awal diperoleh
dari hasil asesmen pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru sebelum kegiatan pendampingan,
sedangkan data akhir diperoleh melalui 10 soal uraian yang diberikan setelah pendampingan. Data
observasi dianalisis dengan mendeskripsikan respons, keterlibatan, dan pemahaman siswa selama
kegiatan, sedangkan data evaluasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rata-
rata dan persentase ketuntasan siswa sebelum dan setelah kegiatan. Selisih antara nilai rata-rata awal
dan nilai rata-rata akhir digunakan untuk menggambarkan perubahan hasil pemahaman siswa.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, data kuantitatif
dan hasil observasi diinterpretasikan secara deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai
pelaksanaan pendampingan, keterlibatan siswa, dan ketercapaian pemahaman literasi sains melalui
penggunaan buku edukasi digital Petualangan di Dunia Ekosistem.

Gambar 1. Pelaksanaan pendampingan literasi sains menggunakan
buku edukasi digital Petualangan di Dunia Ekosistem.

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan pendampingan literasi sains, siswa kelas V SD 2
Menanga menunjukkan ketertarikan terhadap penggunaan buku edukasi digital “Petualangan di
Dunia Ekosistem” yang ditampilkan melalui layar TV. Siswa memperhatikan materi dan ilustrasi yang
disajikan serta terlibat dalam tanya jawab dan diskusi selama kegiatan berlangsung.

Gambar 2. Siswa mengikuti kegiatan pengamatan dan diskusi materi ekosistem.

Dari aspek pemahaman, siswa dapat mengenali komponen biotik dan abiotik serta memahami
hubungan antarmakhluk hidup dalam ekosistem. Siswa juga mampu mengidentifikasi peran produsen
dan konsumen serta menyusun contoh rantai makanan sederhana. Selain itu, siswa mulai
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menghubungkan materi dengan kondisi lingkungan sekitar melalui contoh tumbuhan dan hewan yang
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut berkaitan dengan keterampilan
proses sains yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran IPA. Darmayanti & Setiawati (2022)
membahas keterampilan proses sains siswa sekolah dasar yang penting diperhatikan dalam
pembelajaran. Pada beberapa materi yang lebih kompleks, seperti perpindahan energi, keseimbangan
ekosistem, pengurai, dan jaring-jaring makanan, beberapa siswa masih memerlukan penjelasan dan
penguatan. Meskipun demikian, siswa tetap mengikuti kegiatan dan memberikan respons terhadap
pertanyaan yang diberikan.

. R
Gambar 3. Siswa mengerjakan evaluasi pemahaman materi ekosistem.

Berdasarkan hasil evaluasi pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan pendampingan
literasi sains, diperoleh hasil dari 12 siswa kelas V SD 2 Menanga yang mengerjakan 10 soal mengenai
materi ekosistem. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 8 siswa memperoleh nilai 100, sedangkan 4
siswa memperoleh nilai 90. Dengan demikian, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100 dan nilai
terendah adalah 90.

Secara keseluruhan, nilai rata-rata siswa mencapai 96,67, dengan 12 siswa (100%) mencapai
kriteria yang telah ditetapkan. Distribusi nilai menunjukkan bahwa 66,67% siswa memperoleh nilai
100, sedangkan 33,33% memperoleh nilai 90. Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh siswa
mencapai kriteria yang digunakan dalam evaluasi setelah mengikuti kegiatan pendampingan. Hal ini
juga menunjukkan peningkatan dari nilai rata-rata awal 54,58 dengan persentase 16,67% menjadi 96,67
dengan persentase 66,67 %

Tabel 1. Distribusi Nilai Evaluasi Siswa Kelas V pada Materi Ekosistem

Nilai Jumlah Siswa Presentase
100 8 siswa 66,67%
90 4 siswa 33,33%

Total 12 siswa 100%

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan buku edukasi digital “Petualangan di Dunia
Ekosistem” memperoleh respons positif dari siswa kelas V SD 2 Menanga. Siswa terlihat tertarik
mengamati tampilan materi, ilustrasi, dan penyajian isi buku secara bertahap melalui layar TV.
Ketertarikan tersebut juga terlihat dari perhatian siswa selama kegiatan dan keterlibatan mereka dalam
mengikuti penjelasan. Penggunaan media pembelajaran yang memadukan unsur visual dapat
membantu menyajikan informasi secara lebih konkret dan menarik bagi siswa, terutama ketika materi
memiliki konsep yang perlu diamati secara bertahap. Temuan ini sejalan dengan penelitian
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Rajagukguk et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan buku digital flipbook dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan hasil rata-rata 90,8% dalam kategori
sangat baik. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa fitur multimedia dalam buku digital dapat
membantu menyajikan informasi pembelajaran secara lebih menarik. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Sari et al. (2026) yang menunjukkan bahwa media edukatif berbasis digital dapat menjadi
alternatif penyajian pembelajaran sains yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah
dasar. Hal tersebut mendukung pemanfaatan buku edukasi digital Pefualangan di Dunia Ekosistem
sebagai media visual dalam kegiatan pendampingan literasi sains.

Respons positif siswa terhadap media juga berkaitan dengan penyajian materi yang sesuai
dengan karakteristik pembelajaran ekosistem di kelas V. Keterlibatan siswa merupakan salah satu
bagian penting dalam proses pembelajaran karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
diberi kesempatan untuk merespons dan mengolah informasi yang diperoleh. Penelitian Hanin et al.
(2023) mengembangkan e-modul flipbook berbasis karakter pada materi ekosistem kelas V sekolah
dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mecdia yang dikembangkan memperoleh penilaian sangat
valid dan respons siswa dalam uji coba berada pada kategori sangat praktis. Penelitian tersebut juga
berangkat dari kondisi bahwa penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi dapat
membuat pembelajaran ekosistem kurang menarik bagi siswa. Temuan tersebut memiliki kesesuaian
dengan kegiatan pendampingan yang dilakukan, karena buku digital digunakan untuk memberikan
variasi dalam penyajian materi ekosistem.

Keterlibatan siswa selama kegiatan terlihat melalui keaktifan dalam menjawab pertanyaan,
mengikuti diskusi, dan memberikan contoh yang berkaitan dengan lingkungan sekitar. Pada materi
ekosistem, siswa mampu mengenali komponen biotik dan abiotik serta memahami hubungan antara
makhluk hidup dan lingkungannya. Siswa juga dapat mengidentifikasi produsen dan konsumen serta
menyusun contoh rantai makanan sederhana. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Prayunisa &
Marzuki (2024) mengenai pengembangan flipbook interaktif untuk pembelajaran IPAS materi harmoni
dalam ekosistem kelas V sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa flipbook interaktif
layak dan praktis digunakan sebagai pendukung pembelajaran serta dapat mendukung aktivitas dan
keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran.

Pada materi rantai makanan, siswa dapat menghubungkan konsep makan dan dimakan
dengan contoh organisme yang terdapat di lingkungan sekitar. Kemampuan tersebut menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya mengamati materi yang ditampilkan, tetapi mulai menghubungkan konsep
dengan objek yang mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Ginting et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran pada materi rantai
makanan dapat membantu siswa memperjelas hubungan antarmakhluk hidup dalam ekosistem,
meningkatkan motivasi, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Penggunaan
media yang membantu memvisualisasikan hubungan makan dan dimakan menjadi relevan dengan
kegiatan pendampingan karena konsep rantai makanan dapat diamati melalui ilustrasi dan contoh
organisme yang dekat dengan kehidupan siswa.

Selain menunjukkan ketertarikan dan pemahaman terhadap materi ekosistem, kegiatan
pendampingan juga memberikan gambaran mengenai kemampuan literasi sains siswa. Literasi sains
tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan menggunakan
pengetahuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Dalam kegiatan ini, siswa mulai menunjukkan kemampuan tersebut ketika mampu
menghubungkan komponen ekosistem, peran organisme, dan rantai makanan dengan tumbuhan serta
hewan yang mereka temui di lingkungan sekitar. Penggunaan media digital yang menyajikan materi
dan ilustrasi secara bertahap juga dapat membantu siswa memahami konsep dan mengaitkannya
dengan lingkungan nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian Muna & Afandi (2025) yang menunjukkan
bahwa penggunaan e-book interaktif pada materi ekosistem dapat mendukung kemampuan literasi
sains siswa kelas V sekolah dasar. Selain itu, Novi Daria et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan
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media yang sesuai dalam pembelajaran ekosistem diperlukan untuk mendukung pemahaman dan
peningkatan literasi sains siswa sekolah dasar.

Meskipun siswa menunjukkan respons positif terhadap media, hasil observasi juga
menunjukkan bahwa beberapa siswa masih membutuhkan penjelasan dan penguatan pada konsep
yang lebih kompleks, terutama perpindahan energi, keseimbangan ekosistem, pengurai, dan jaring-
jaring makanan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa beberapa konsep dalam ekosistem
membutuhkan penyajian yang lebih terarah agar hubungan antarkomponen dapat dipahami secara
utuh. Temuan ini sejalan dengan penelitian Susilowati et al. (2026) yang menemukan bahwa
pembelajaran materi rantai dan jaring-jaring makanan masih dapat mengalami kendala ketika media
yang digunakan kurang bervariasi, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep.
Penelitian tersebut kemudian menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif dapat menjadi
salah satu alternatif untuk mendukung pemahaman siswa terhadap materi tersebut.

Hasil evaluasi memberikan gambaran mengenai pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan
pendampingan. Dari 12 siswa yang mengerjakan 10 soal, sebanyak 8 siswa memperoleh nilai 100 dan
4 siswa memperoleh nilai 90, sehingga diperoleh nilai rata-rata 96,67. Seluruh siswa atau 100%
mencapai kriteria yang telah ditetapkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa
dapat mengikuti materi dan mengerjakan evaluasi dengan baik setelah kegiatan pendampingan.
Temuan ini dapat dibandingkan dengan penelitian Sa’adah et al. (2025) yang menggunakan media
digital interaktif dan video pembelajaran pada materi ekosistem di sekolah dasar. Penelitian tersebut
juga menggunakan evaluasi dan observasi sebagai teknik pengumpulan data serta menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan media pembelajaran digital.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan literasi sains melalui buku edukasi digital
Petualangan di Dunia Ekosistem menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat menjadi salah
satu pendukung dalam membantu siswa memahami materi ekosistem. Ketertarikan siswa terhadap
media, keterlibatan dalam tanya jawab dan diskusi, kemampuan menghubungkan konsep dengan
lingkungan sekitar, serta hasil evaluasi yang diperoleh menunjukkan bahwa kegiatan dapat terlaksana
dengan baik. Meskipun beberapa konsep yang lebih kompleks masih memerlukan penjelasan dan
penguatan, pendampingan secara langsung membantu siswa mengikuti materi secara bertahap. Hal
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran ekosistem perlu disertai
dengan pendampingan dan interaksi langsung agar siswa tidak hanya memperoleh informasi, tetapi
juga dapat memahami dan mengaitkan konsep sains dengan lingkungan di sekitarnya. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian N. A. Ramadhani (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan
media digital interaktif pada materi ekosistem dapat mendukung kemampuan literasi sains siswa kelas
V sekolah dasar.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan literasi sains melalui buku edukasi digital Petualangan di Dunia
Ekosistem di SD 2 Menanga dapat terlaksana sesuai dengan tahapan yang direncanakan dan
memperoleh respons positif dari siswa kelas V. Pendampingan membantu siswa terlibat dalam
kegiatan mengamati materi, menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta menghubungkan konsep
ekosistem dengan lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil evaluasi akhir terhadap 12 siswa, diperoleh
nilai rata-rata sebesar 96,67, dengan 8 siswa memperoleh nilai 100 dan 4 siswa memperoleh nilai 90.
Seluruh siswa mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan, sehingga indikator keberhasilan
berdasarkan ketercapaian hasil evaluasi dapat terpenuhi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah
mengikuti kegiatan pendampingan, siswa mampu memahami materi ekosistem yang disajikan melalui
buku edukasi digital, terutama konsep komponen biotik dan abiotik, hubungan antarmakhluk hidup,
produsen dan konsumen, serta rantai makanan. Namun, hasil evaluasi akhir tersebut belum dapat
digunakan untuk menyimpulkan adanya peningkatan pemahaman secara kausal karena belum
tersedia data pengukuran sebelum dan sesudah pendampingan. Secara praktis, buku edukasi digital
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Petualangan di Dunia Ekosistem dapat dimanfaatkan sebagai media pendukung pendampingan literasi
sains apabila digunakan secara interaktif melalui penjelasan, pertanyaan pemantik, diskusi, dan
pengaitan materi dengan lingkungan sekitar siswa.
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